BABI1

PENDAHULUAN

I.1.  Latar Belakang Masalah

Permasalahan mendesak global isu kesmanan non-tradisional. mengenai
kejahaton  transnasional  berfokus _p.h d!a.uy; pmduksL penggunaan, dan
perdagangan narkeba maupun. ﬂh‘# adiktif &m&‘l Yang belum dapat teratasi
dengan baik. Asseeiation af Southeust Asian Nations ( ASEAN) telah menyadari hal
itu Mmmanﬂhmﬂ:nﬂm dan m]mtlmngeuhmtﬂu sejak awal
lahimyn ASEAN tepatnya
W‘Hﬂggl (KTT) d'hmil:un]nh Declaration iﬂ"ﬁmwp&m anggota
sw&‘hn kerja sama sosial untuk meningkatkan kerklmﬁlk_m anggota
maupun lembaga internasional untuk melakukan pencegahan, pemberantasan
perdigangan gelap. dan penyalahgunaan narkoba.

“Sejak berdirinys negarm ASEAN, negar-negara tersebut memiliki wisi dan
misi: }wmﬂam MENANEAN] ARCATHAN uurlmhg. dengan mgam
bersama ASEAN Declaration of Principles to Combat ﬂum::.r' Mareotic Drugs
di Mamila pada sidang ke-9 tahun 1976 pertemumn ASEAN Ministeril Mecting
(AMM). Berlanjut pada tahun yang sama 1976 dari deklarasi tersebut, tepatnya
dll&lﬂﬂm m di w dengon lll!-lﬂl ASEF.N Drug Experts (ahli
narkobal,  wang - m:nnﬁn:ﬁ‘lhn empat ri:kmmqhd utama  dalam  wpaya
penanggulangan narkoba, yaitu: penegakan hukum, perawatan dan rehabilitasi,
pelatihan dan riset, maupan pencegahan dan informas Dalam peningkatan kerja
sama ini, di perkuat adanya kebijakan dan strategi regional ASEAN, dalam
upayanya untuk memberantas penyalahgunaan dan pencegahan narkoba. Wacana
tersebut akhirnya berlanjut menjodi topik pembahasan untuk mendukung adanya
kawasan bebas narkoba.

Tepatnya pada pertemuan AMM ke-31 pada Juli 1998, berhasil
menyepakati dan mengesahkan deklarasi untuk kawasan bebas obal-obatan



ASEAN (ASEAN Drug Free) 2020 atau Joint Declaration for a Drug Free ASEAN
2u20, sebagai langkah menanggulangl pengounaan moupun peredaran narkoba.
Langkah penanganan penyalahgunasn dan pencegahan parkoba vang disepakat
dalam deklarasi tersebut, menegaskan bahwa untuk melakukan komitmen politik
bersama negara kowasan ASEAN sepakat untuk memusnahkon: produksi,
pengoluhan, perdagangan gelap, dan penggunian narkoba di Asia Tenggara sebagai
rencana wujud ASEAN Drug Free 2020, Serta dilanjut perternuan AMM ke-33
bulan Juli 2000 dengn felakuksii kesepakatan befsama untuk perubahan target
yang awalnya di rencanakan pada tabim 2020, berubah lebil awal dengan target di
tahun 2005, | |

Deklarssi ASEAN Drug Free 2015, memiliki program prioritas untuk
mengurangl persediaan  supply dan  demand. seria memberantas  produksi,
pemrosesan. perdagangan, maupun penggunsan narkoba di kawasan Asia

nggarn. Setelah perubahan tenggat waktu deklarssi ASEAN Free Drge 2015,
dl]a[g'ﬂtau.mnhentuh mekamsme kerangka kerja sama dengan wjmg
ada di m Mekanisme kemingka kerja sama diimplementasikan ﬂ tingkat
npmml mhmsmnu] yang membahas terkait npgu pcnnnggnﬁgnn dan
pemberantasan narkoba, berikut wadah kerangka ketja kawasan tingkat regional:
ASEAN Senior Official on Drigs Matters (ASOD) %m yﬂﬂghrlmggung
Jaw ﬁypﬂtmmenbgﬂman narkoba, ASEAN and China Cooperative
Operation in Response to Dangerous Drugs (ACCORD), dan Memorandum of
Understanding {Hﬂl‘]} ‘van g Control. Serta badan vang memfasilitasi forum
pertemuan di ASEAN ]Jad.].m:l FIEHES ] ,jﬁﬁim& Ministerial Meeting on
Trannastional Crime (AMMTC) sebagni badan pengambil kebijakan tertinggi
dalam penanganan kejahatan lintas negara, serta kemudian di bawahnya terdapat
Senior Official Meeting on  Transnasional Crime (SOMTC), dan ASEAN
Ministerial Meeting on Drug Matters (AMMD) sebagai badon utama untuk

memfasilitasi kerja sama dalam memerangi obat-obatan terlarang (ASEAN, 2020,

Setelah berjalanya work plons atau rencana kerja ASEAN Combating Wicit
Drug Production Traficking and Use 2009-20/ 5, kepedulian akan isu ancaman



drug trafficking di lanjut dengan lanjutnya visi “ASEAN 2025: Melangkah Maju
Bersama™ dan Dokumen ASEAN Community Blue Prini yang terdapat 3 pilar
utama, yaitu: Politk-Keamanan, Ekonomi, dan Sosial Budsva (ASEAN, 2015),
Upaya selanjutnya dilakukon oleh AMMD dalam pembuatan work plan dan aetion
plan, untuk mencapai tujuan bersama ASEAN Drug Free 2025, yaitu: ASEAN Plan
af Action in Combating Transnational Crige 2016-2023 dan The ASEAN Work
Plan Securing Communities Againts dllicit L‘.hqg 2016-2025. Peran aktif yang
dilakukan ASEAN Mmmpmm visi ASEAN Bhug Free
tidak mudah W muliiM w mengontrol, inisiatif-inisiatif, rencana
kerja, renmmltsl.pqm hmmrpndn kerja sama internal maupun eksternal.
Berdasarkan upaya h:nh’l. ASEAN melihat tantangan mencapai komitmen
ASEAN Drug Free. il Semakin ringan. Kareng isu yung sangat kompleks dari
berbagai aspek. memberikan sinval untuk tmmm._mgesadﬂmn
akan fantangan-tantangan baru itu, dan mengupayakan pengumngan secara
perlahan-lahan dalam permasalahan obat-ohatan terfarang ini.

Hmuim':lluaﬂ dan rekomendasi pasca 2015 permasalahan peredaran
obat-obatan terlarang yang di hadupi kawssan ASEAN ke d-npmw: nkan terus
berkembang. melihat beberapa fantangannya baru  sepertii  perluasan
penyalahgunaan obat-obatan terlarang terutama pada opium dan amphetamine tvpe

ﬂmfﬂmmﬁmmpﬁlkmwmmhﬁwﬁnwrmnw
Suh:m}.kmﬂhﬂumklnmpuk kejahatan fransnasional di Asia
Tenggww_m.w;ﬁu pmiagunﬂlnﬁm‘ narkoba, pengounaan
teknologi baru dan mtE:‘kpunhﬂtnﬁkﬂﬁmuh“ﬂ:hﬂqai menvediakan solusi
alternatif yang berkesinambungon dalom upaya menghapus kemiskinan pada
komunitas yang bergantung pada penanaman narkoba, ancaman keberlangsungan
akibat penyeludupan prekursor dan produksi narkoba dar wilavah Golden Triangle,
dan meningkatnya tren perdagongon ilegal melalei perairan atsu jalur laut
(Henndrasti, 2021},

Sebelumnya narkotika sendin dikenal oleh negara China dan Asia Timur
lainya, sckitar abad ke-14 melalui perdagangan di sepanjang jalur sutra. Yang



kemnudian disebar luaskan ke wilayah Asia Tenggara ke negara kawasan Golden
Trigmgle (Laos, Mvanmar, dan Thailand). Di era globalisasi ini juga turut sertn
menunjang peningkatan perdagangan narkoba seakan tanpa batas  dengan
mudahnya pertukaran barang dan jasa, yang menarik setiap negara membuka pintu
perdagangan secara besar-besaran. Benar, kind kita makin maju dengan berbagai
perubahan  sosial, akses kemudahan dari teknologi informasi, komunikasi,
transportasi. dan tentunya pergemkm ‘manusia {mtgmsu atar negara semokin

mudah. Hal |m]ugam.m]u mmdmphtlk global yang tidak stabil
aruh thM‘hh Km'lp]el:jﬂaiﬁuhqlehjﬂdl alasan tidak
hisa ma&ﬂnﬁmmhwdi Jebih felas. ngglmg{}u‘mh siapakah peredaran
narkoba ini” Boleh jﬂﬁ.mh‘mi retoris, bmmhhagﬂ-lﬂel idividu,
nasional, regional, dan mtemasional. Demikian miwdiihhﬁuh;an berlanjutnya
dﬂhﬁmn rencana kerja sama regional dalam ASEAN Brug Free 2025,

m Triungle (Segitigs Emas) adalah suatu hﬂlﬁi M Asia
Tenggara, Kmmn ini mencakup bagian negar Laos bagian barat, H}muna.r
baagian timur, dan Thailand bagian utara wilsyah-wilayah i meliputi |shan seluas
950,000 %m persegi yang dikenal sehagai kawasan yang memiliki kekaysan emas
hitam “opitim” dan berbagai ladang tanaman narkotika, herein, dan megphetamine
untuk di produksi dan di perdagangkan ke penjuru dunis. Keuntungan kawasan
yang:;ﬁmm di bingkai dengan pegunungan memiliki subu dingin dan
menjadi WMMM embunyikan tanaman bunga opium/ poppy/

Berbagai upaya sudah dikershkan sejok deklarasi itu di bentuk untuk
mengurangi produksi. penyebaran, penvalihpunaan dan penggunaan narkoba di
seluruh kawasan ASEAN, Namun menurut artikel BNN, mengutip perwakilan dari
negarn Thailand Prof. Dr. Manop Kanato sebagai konsulat dari Office of the
Narcotics Confral Bowrd (ONCB) menyampaikan pada tahun 2019, dalam
perbandingan |00 ribu populasi diperkirakan sebanyak 348 pelaku yang ditangkap
alas kejahatan narkotika, menurutnya jumlah ini tertinggi sejak tahun 2015 (BNN
RI 2020). Selain itu pada masa pemulthan perekonomian pasca Pandemi Covid-19




ini, sebagail salah satu kawasan Goldden Triangle yaitu Thailand memutuskan untuk
melegalkan ganja atau mariyuana untuk di tanam dan dikonsumsi, sebagai salah
safu wpaya negara tersebut mendorong perekonomian pada sektor pertznian dan
pariwisata.

Sedangkan wilayah di Myanmar yang dikenal sebagai penghasil opium
terbesar kedua dunia, terjadi peningkatan tajam produksi opium yang menyentuh
795 metrik ton pada tahun 2022, dua kali lipat produksi pada tahun 2021 yang
berada di 423 mefrik ton menurut survei PBB. Yang besar kemungkinan PBB
percaya ada dorengan kﬁﬂﬁt ekonomi, keamanan sﬂﬁ:ﬁ'ilhnya kudeta dalam
mmymnmm'm tota kelola Jiga bersama kenaikan harga
global resin vang diman untuk membuat hmmsmb lan politik dan
inflasi akhirnya membm'lﬂn tznda bam petani ulﬁﬂiﬁﬂﬂ@&hﬁ;m penanaman

opitmy peppy vang mempengaruhi peningkatan hasil opium (BBC News; 2023).

 Laos sebagai negara kecil, populasi kecil di antara wilayih Golden Triangle
lnllljr!;mm sebagal produsen utama dalam penanaman upiﬁm }wg ‘telah
‘minjodi sumber pendapatan dominan di negaranya. Faktor pandemi Covid-19 telah
menyebabkan menutup perbatasan. dan akses pasar yang makin sulil, tampaknya
tidak ferlalu berpengaruh bagi perdagangan ilegal kawasan Laos. Ditambah dengan
adanya produksi baru yuitu obat-obatan sintetis dan bahan kimia yang jugn tak
kaln].l..mmhm.ﬂmmt-w media pqmi;ﬁh-ﬂah puﬁm Laos pada
ﬂktﬂ!’ﬁ:ﬂhmmm Douglas sebagai perwalkilan regional
kowasan Asia Tenggars di kartor Omited Naﬂm % on Drugs and Crime
{UNODC ). mengatakan salah satu ps kan na woba terbesar di wilayah Asia
terjadi di Lacs dengan menyita febih ﬂaﬁﬂ ﬁjuﬂi ‘l:fEl'Il! methamphetamine dan 1.5
kantong sabu (crysial methamphetamine} { The ASEAN Post, 2021 ),

Pada wawancaranya tanya jawab dengan media Al-Tazeera perwakilan
UNODC Jeremy Douglas mengatakan bahwa “Given whai we've described.
though, in terms of the svathetic dmg economy and now apium and heroin, the
related criminafity, these are really difficull Himes for the cowmtry and the region.

The problem is the region continres o chase the drug supply and make seizures



and measure their succesy by seizures. Clearly, that s not working, ~ (Aljazeera,
2023). Douglas melihat negara dan kawasan Golden Triangle ini sedang mengalami
masa-masa sulit, karena bukan berada di posisi yang optimis dengan temuan jumiah
sitaan obat-obatan terfdarang semakin meningkat tiap tahunya, obat-obatan sintetik
vang jumlahnya tidak terbatas, tamaman vang sekarang lebih beragam, dan
pmgﬁmhymgbuarhgimsjmkuchhm esehatan dan sosial. Selain itu faktor-
i, politi suatu negara tidak dapat di

Y opium (Aljazeera, 2023 ), Kondisi
 harapkan dari berlanjutnya dari cita-cita AS

Mengapa pasca komitmen regional ASEAN Drug Free 2015, masih terjadi
peningkatan narkoba di Kawasan Golden Triangle (Myanmar, Laos, dan Thailand)
saal ini?



1.3.  Tujuan Penelltian

adanya peningkatan produksi dan perdagangan, dari pandangan peneliti mengenai
kompleksitas sekuritisasi permasalahan narkoba di Golden Triangle (Laos,
Myanmar; dun Thailand) dalam batasan waktu penefitian 2016-2022.

Bab | akan berisi pendahuly elakang
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika bab.

Bab Il akan berisi landasan leori, penclitian terdahulu dan kerangka
pemikiran.

Bab 111 akan berisi mengenai metodologi penelitian, terkait jenis dan metode
penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data.



penyebab pengaruh kompleksitas pada narkotika di kawasan Golden Triangle
menurut kompleksitas sekuritisasi, dengan pertama membahas terkait upaya
ASEAN. Kedua, menganalis pada lima tahap yaitu: securitizing actors, facilitating
mﬂmmwmkmmwﬁmmmmﬁhnm
complex. Dan ketiga, kompleksitas sekuri

Bab V m
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